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ABSTRAK

Matematika di sekolah dasar memiliki peran penting, namun kemampuan numerasi siswa masih perlu
diperkuat melalui model dan media pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
implementasi model Problem Based Learning berbantuan Google Sites dalam penguatan kemampuan
numerasi siswa sekolah dasar. Metode penelitian kualitatif dengan desain studi kasus di SDN Siwarak
Wetan, Banyumas. Subjeknya guru kelas dan 25 siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model interaktif yaitu kondensasi,
penyajian data, dan kesimpulan. Data divalidasi melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PBL berbantuan Google Sites dapat memperkuat kemampuan numerasi, ditandai
siswa mampu memahami informasi numerik melalui Google Sites, mengidentifikasi dan menganalisis
data numerik pada permasalahan matematis, menerapkan konsep dan operasi matematika dalam
proses penyelidikan, menyajikan hasil pemecahan masalah, dan mengevaluasi dan menafsirkan hasil
untuk pengambilan keputusan matematis. Dengan demikian, integrasi pembelajaran berbasis
masalah dengan media berbasis web mendorong siswa sekolah dasar untuk lebih mampu memahami,
menganalisis, dan menerapkan informasi matematis dalam berbagai situasi nyata. Guru dan sekolah
perlu menerapkannya secara berkelanjutan agar penguatan numerasi siswa lebih optimal.

Kata kunci: model problem-based learning, Google Sites, numerasi, matematika, sekolah dasar.

ABSTRACT

Mathematics in elementary schools plays an important role, but students' numeracy skills still need
to be strengthened through learning models and media. The purpose of this study was to analyse the
implementation of the Problem-Based Learning model assisted by Google Sites in strengthening the
numeracy skills of elementary school students. The qualitative research method with a case study
design at SDN Siwarak Wetan, Banyumas. The subjects were class teachers and 25 fifth-grade
students. Data were collected through observation, interviews, and documentation, then analysed
using an interactive model of condensation, data presentation, and conclusions. Data were validated
through triangulation of sources and techniques. The results of the study indicate that PBL assisted
by Google Sites can strengthen numeracy skills, marked by students being able to understand
numerical information through Google Sites, identify and analyse numerical data in mathematical
problems, apply mathematical concepts and operations in the investigation process, present problem-
solving results, and evaluate and interpret the results for mathematical decision-making. Thus, the
integration of problem-based learning with web-based media encourages elementary school
students to be better able to understand, analyse, and apply mathematical information in various real-
life situations. Teachers and schools need to implement it continuously so that the strengthening of
students' numeracy is more optimal.
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PENDAHULUAN

Matematika pada jenjang sekolah dasar berperan penting dalam penguatan kemampuan
numerasi peserta didik sebagai dasar untuk menyelesaikan berbagai persoalan kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2023). Kemampuan numerasi juga berkaitan dengan
kemampuan peserta didik dalam menggunakan konsep matematika pada situasi nyata secara tepat
dan bermakna (Aryani, 2022). Pada perspektif pendidikan modern, pembelajaran tidak hanya
dipandang sebagai kemampuan berhitung semata, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter
(Andriani & Wakhudin, 2020; Noor & Anggoro, 2024). Pendidikan karakter berperan dalam
penguatan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi
(Wakhudin, 2020). Pada konteks pendidikan abad ke-21, numerasi menjadi kompetensi esensial
yang perlu dikuatkan sejak sekolah dasar karena berkontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah peserta didik (Anugrah & Wulandari, 2024)

Fakta di lapangan menunjukkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar masih tergolong
rendah, terutama dalam menyelesaikan soal matematika berbasis konteks yang membutuhkan
kemampuan penalaran dan analisis (Pratiwi et al., 2024). Rendahnya kemampuan numerasi
dipengaruhi oleh kesulitan siswa dalam memahami informasi pada soal dan menghubungkan konsep
matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari (Sripuspita et al., 2022; Nurcahyono, 2023). Selain
itu, Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran matematika yang belum optimal juga
menyebabkan aktivitas belajar menjadi monoton dan numerasi rendah (Aisyah et al., 2023). Kondisi
serupa juga ditemukan di salah satu sekolah dasar di wilayah Banyumas, di mana siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal numerasi yang membutuhkan kemampuan
penalaran dan analisis. Selain itu, pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan pemanfaatan
media digital yang belum optimal menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran inovatif,
salah satunya Problem Based Learning.

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menjadikan permasalahan nyata
sebagai titik awal proses belajar siswa (Rakhmawati, 2021). Model PBL membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan investigasi dan pencarian solusi secara
mandiri maupun kelompok (Ali, 2019). Penerapannya juga mampu meningkatkan keterampilan abad
ke-21 (Noor & Anggoro, 2024). Pada pembelajaran matematika, model ini efektif digunakan untuk
melatih kemampuan numerasi siswa melalui penyelesaian masalah kontekstual (Arifin et al., 2021).
Melalui tahapan model PBL, siswa diorientasikan pada masalah, diorganisasi untuk belajar,
dibimbing dalam penyelidikan, mengembangkan serta menyajikan hasil, kemudian menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan, sehingga kemampuan numerasi dapat berkembang secara optimal.
(Zainal, 2022; Firmansyah et al.,, 2023). Selain itu, aktivitas belajar yang aktif dan kontekstual
membantu siswa memahami konsep numerasi dengan lebih baik (Pudjastuti et al., 2024). Dukungan
media pembelajaran juga turut membantu siswa memahami konsep numerasi secara lebih optimal.
(Qadrietal., 2023)

Keberhasilan implementasi Problem Based Learning memerlukan dukungan media
pembelajaran yang mampu memfasilitasi aktivitas belajar secara interaktif dan fleksibel (Bangun et
al., 2022). Google Sites merupakan platform berbasis web yang dapat digunakan untuk menyajikan
materi, video, latihan soal, dan aktivitas pembelajaran dalam satu ruang belajar digital (Qona’ah et
al., 2024), dan keunggulannya berupa kemudahan akses, fleksibilitas penggunaan, dan mendukung
pembelajaran mandiri maupun kolaboratif (Pubian & Herpratiwi, 2022). Pemanfaatan Google Sites
dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa memahami konsep numerasi secara lebih
konkret melalui materi visual, latihan soal, serta aktivitas belajar mandiri dan kolaboratif yang
meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah (Putri et al., 2023). Penggunaan Google Sites
terbukti mampu mendukung pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan interaktif
(Octaria & Isrogmi, 2022). Selain itu, integrasi Google Sites dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa (Maharani et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Problem Based Learning efektif
meningkatkan kemampuan numerasi siswa melalui peningkatan pemahaman konsep, kemampuan
pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Selain itu,
pemanfaatan Google Sites terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah akses
materi, serta mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan mandiri. Namun demikian, masih
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terdapat kesenjangan penelitian, yaitu belum banyak kajian yang mengintegrasikan secara spesifik
sintaks Problem Based Learning berbantuan Google Sites dalam penguatan kemampuan numerasi
berdasarkan indikator AKM, seperti pemahaman konsep bilangan, penerapan prosedur matematis,
interpretasi data, dan penalaran dalam pengambilan keputusan matematis. Sebagian besar
penelitian sebelumnya masih berfokus pada hasil belajar secara umum atau aspek berpikir kritis,
tanpa menguraikan proses penguatan numerasi secara lebih rinci dalam setiap tahapan
pembelajaran.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis
implementasi pembelajaran yang mengintegrasikan lima sintaks Problem Based Learning menurut
(Fadilla et al., 2021) yaitu orientasi masalah, pengorganisasian belajar, penyelidikan, pengembangan
dan penyajian hasil karya, serta evaluasi pemecahan masalah, dengan pemanfaatan Google Sites
sebagai media digital interaktif untuk menguatkan tiga indikator kemampuan numerasi berdasarkan
kerangka kerja AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) menurut (Wijaya & Dewayani, 2023) yaitu
kemampuan menggunakan angka dan simbol matematika, menganalisis informasi dalam berbagai
representasi, dan menafsirkan hasil analisis untuk pengambilan keputusan kontekstual. Integrasi
model dan media menjawab kesenjangan penelitian sebelumnya karena Google Sites berperan
sebagai media ruang belajar terstruktur yang mengakomodasi setiap tahap PBL, mulai dari penyajian
permasalahan dan informasi numerik pada tahap orientasi, fasilitasi pengumpulan serta analisis data
pada tahap penyelidikan, penguatan pemahaman konsep pada tahap pengembangan dan penyajian
hasil, hingga refleksi dan evaluasi pada tahap akhir. Keterpaduan tersebut memungkinkan proses
penguatan kemampuan numerasi berlangsung secara lebih sistematis, terdokumentasi, dan dapat
diamati pada setiap tahapan pembelajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi Problem Based Learning
berbantuan Google Sites dalam penguatan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar ?” Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis implementasi Problem Based Learning berbantuan Google Sites dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pembelajaran matematika berbasis
Problem Based Learning dan media digital, serta manfaat praktis bagi guru sebagai alternatif strategi
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pemilihan desain tersebut didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengkaji secara mendalam
implementasi model Problem Based Learning yang dipadukan dengan Google Sites dalam penguatan
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana setiap
tahapan PBL dilaksanakan dengan dukungan Google Sites selama proses pembelajaran, mulai dari
orientasi masalah, pengorganisasian belajar, penyelidikan, pengembangan dan penyajian hasil,
hingga evaluasi pemecahan masalah.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2026 di SD Negeri Siwarak Wetan
Banyumas, dengan pemilihan lokasi berdasarkan relevansinya terhadap fokus penelitian, yaitu
implementasi pembelajaran matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan Google
Sites dalam penguatan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Subjek penelitian terdiri atas guru
kelas V, 25 siswa kelas V dipilih secara purposif dengan kemampuan belajar berbeda (tinggi, sedang,
danrendah), serta kepala sekolah sebagai subjek pendukung untuk memperoleh informasi tambahan
terkait kebijakan dan implementasi pembelajaran di sekolah. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini
menerapkan etika penelitian berupa perizinan resmi kepada pihak sekolah, keterbukaan tujuan
penelitian kepada partisipan, menjaga kerahasiaan identitas, tidak mengganggu proses
pembelajaran, dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk mengamati proses pembelajaran matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) dan
pemanfaatan Google Sites dalam aktivitas belajar siswa dengan menggunakan rubrik observasi yang
disusun berdasarkan indikator implementasi PBL dan kemampuan numerasi agar pengamatan
berlangsung sistematis. Wawancara dilakukan kepada guru, enam siswa, dan kepala sekolah untuk
menggali informasi terkait implementasi pembelajaran, pengalaman belajar siswa, serta dukungan
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sekolah dengan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur agar data yang diperoleh tetap
terarah dan mendalam. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan perangkat pembelajaran,
tampilan Google Sites, hasil kerja siswa, dan dokumen evaluasi pembelajaran melalui kisi-kisi
dokumentasi yang disusun sesuai fokus penelitian. Teknik pengumpulan data ini sejalan dengan
Aryani (2021) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif dilakukan melalui berbagai sumber data
untuk memperoleh informasi yang kaya dan bermakna.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru, siswa, dan
kepala sekolah untuk melihat konsistensi data terkait implementasi pembelajaran matematika
berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan Google Sites. Sementara itu, triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga datayang
diperoleh dapat saling melengkapi dan memperkuat temuan penelitian. Keabsahan data dalam
penelitian kualitatif penting untuk menjamin kredibilitas, dependabilitas, dan objektivitas temuan
penelitian.

Datadianalisis menggunakan model interaktif dari Miles et al. (2018) yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi secara berkelanjutan sejak proses
pengumpulan data berlangsung. Analisis dilakukan secara kontekstual untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai implementasi pembelajaran matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Google Sites pada siswa sekolah dasar. Proses analisis difokuskan pada
pelaksanaan setiap sintaks PBL, pemanfaatan Google Sites dalam mendukung aktivitas belajar, serta
keterkaitannya dengan penguatan kemampuan numerasi siswa berdasarkan indikator Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM), yang mencakup kemampuan menggunakan angka dan simbol
matematika, menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai representasi, serta menafsirkan
hasil analisis untuk mendukung pengambilan keputusan dalam konteks kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses pengumpulan data kualitatif yang difokuskan pada
implementasi Problem Based Learning (PBL) berbantuan Google Sites dalam penguatan kemampuan
numerasi siswa kelas V sekolah dasar pada pembelajaran matematika. Implementasi pembelajaran
dianalisis berdasarkan lima sintaks Problem Based Learning yaitu: (1) orientasi pada masalah, (2)
mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Seluruh sintaks tersebut diintegrasikan dengan pemanfaatan Google Sites
sebagai media pembelajaran digital interaktif yang digunakan untuk menyajikan masalah
kontekstual, materi pembelajaran, video, aktivitas diskusi, serta evaluasi. Integrasi tersebut
dilakukan agar siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam
memahami masalah, mencari solusi, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pemecahan masalah secara
mandiri maupun kelompok.

Penguatan kemampuan numerasi dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan indikator
numerasi AKM vyaitu: (1) kemampuan menggunakan angka dan simbol matematika dalam
menyelesaikan masalah kontekstual, (2) kemampuan menganalisis informasi dalam berbagai
representasi, dan (3) kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk pengambilan keputusan
matematis. Ketiga indikator tersebut digunakan untuk menganalisis keterkaitan implementasi
sintaks Problem Based Learning berbantuan Google Sites dengan proses penguatan kemampuan
numerasi siswa dalam pembelajaran matematika. Hasil analisis tersebut disajikan pada tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, implementasi Problem Based Learning berbantuan
Google Sites memperlihatkan penguatan kemampuan numerasi yang berlangsung bertahap, mulai
dari memahami informasi numerik, menganalisis berbagai representasi, hingga menafsirkan hasil
untuk pengambilan keputusan kontekstual, dengan capaian yang berbeda sesuai kemampuan awal
siswa. Siswa berkemampuan tinggi lebih mandiri dalam menentukan strategi dan memberi alasan
jawaban, siswa berkemampuan sedang berkembang melalui eksplorasi dan diskusi, sedangkan siswa
berkemampuan rendah lebih terbantu melalui visualisasi, contoh kontekstual, dan kerja kelompok.
Selain itu, pembelajaran ini juga mendorong kemampuan berpikir kritis, penalaran matematis,
komunikasi, dan pemecahan masalah, karena siswa tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga
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mampu menjelaskan strategi dan menafsirkan hasil sesuai konteks. Integrasi media berbasis web
dengan berbagai representasi membantu pemahaman lebih konkret serta mendukung pergeseran
dari pemahaman prosedural menuju penggunaan konsep yang lebih bermakna dalam kehidupan
sehari-hari. Berikut disajikan tampilan utama Google Sites pembelajaran numerasi.

Tabel 1. Implementasi Sintaks Problem Based Learning Berbantuan Google Sites dalam Penguatan

Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar

siswa untuk belajar

materi berupa teks,
video, gambar, dan

menganalisis
informasi dalam

No Sintaks Problem Implementasi Indikator Temuan Hasil Penelitian
Based Learning Berbantuan Google Kemampuan
Sites Numerasi AKM
Orientasi pada Guru menyajikan Kemampuan Penyajian masalah kontekstual
masalah masalah kontekstual menggunakan berbasis visual membantu siswa
melalui Google Sites.  angkadansimbol  mengidentifikasi informasi numerik
matematika dan menentukan penggunaan
operasi hitung secara lebih tepat.
Siswa kategori tinggi mampu
menentukan strategi secara
mandiri, sedangkan siswa kategori
sedang dan rendah lebih terbantu
melalui ilustrasi visual dan contoh
kontekstual.
Mengorganisasi Siswa mengakses Kemampuan Ditemukan perbedaan pola respons

berdasarkan kemampuan siswa.
Siswa kategori tinggi

latihan interaktif. berbagai mengintegrasikan informasi dari
representasi berbagai representasi secara

mandiri, siswa kategori sedang
menggunakan representasi sebagai
pendukung pemahaman, sedangkan
siswa kategori rendah lebih banyak
bergantung pada bantuan visual.

Membimbing Siswa berdiskusi dan Kemampuan Aktivitas penyelidikan mendorong

penyelidikan menyusun strategi menganalisis terbentuknya pola kolaboratif

individu dan penyelesaian informasi dalam dalam memahami informasi

kelompok masalah. berbagai matematis. Siswa mulai

representasi menunjukkan kemampuan

menghubungkan konsep
matematika dengan situasi
kontekstual dan menyusun langkah
penyelesaian secara lebih
sistematis.

Mengembangkan Siswa Kemampuan Perkembangan kemampuan siswa

dan menyajikan mempresentasikan menafsirkan hasil  dalam menjelaskan alasan

hasil karya hasil penyelesaian analisis untuk penggunaan strategi dan

masalah.

pengambilan
keputusan
kontekstual

menyampaikan keputusan
matematis berdasarkan hasil
analisis. Presentasi menjadi sarana
munculnya kemampuan
argumentasi dan penalaran
matematis secara bertahap.
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Gambar 1. Tampilan utama Google Sites pembelajaran numerasi

Penerapan sintaks Problem Based Learning mendorong siswa untuk tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga aktif menemukan solusi terhadap permasalahan numerasi yang
diberikan. Siswa dengan kemampuan tinggi terlihat lebih cepat memahami informasi dan memimpin
diskusi kelompok, siswa dengan kemampuan sedang mulai berani menyampaikan pendapat dan
mencoba menyelesaikan soal secara mandiri, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah tampak
lebih terbantu melalui ilustrasi visual, video pembelajaran, serta diskusi bersama teman
kelompoknya. Guru menjelaskan bahwa penggunaan Google Sites membuat siswa lebih fokus dan
antusias mengikuti pembelajaran matematika dibandingkan pembelajaran sebelumnya yang masih
berpusat pada guru. Berikut disajikan penjelasan temuan di tiap indikatornya:

Orientasi pada Masalah

Pada tahap orientasi pada masalah, guru menyajikan persoalan kontekstual melalui menu
masalah PBL pada Google Sites yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti
perhitungan luas lantai perpustakaan dan kebutuhan pemasangan keramik. Permasalahan tersebut
disajikan melalui teks, gambar, danilustrasi visual sehingga membantu siswa memahami konteks soal
sebelum menentukan langkah penyelesaian Hasil analisis menunjukkan adanya pola respons siswa
yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori kemampuan numerasi, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Pengelompokan ini didasarkan pada cara siswa dalam mengidentifikasi informasi,
menentukan operasi hitung, dan memanfaatkan representasi pada Google Sites.

Siswa kategori kemampuan tinggi mampu memahami informasi secara cepat dan langsung
menentukan strategi penyelesaian tanpa banyak bantuan, bahkan beberapa di antaranya membantu
teman kelompok. Siswa kategori sedang menunjukkan pola memahami secara bertahap dengan
membaca ulang soal, memanfaatkan gambar, dan berdiskusi sebelum menentukan langkah
penyelesaian. Sementara itu, siswa kategori rendah masih bergantung pada bantuan visual dan
arahan teman untuk memahami informasi utama dalam soal.

Temuan ini diperkuat oleh data wawancara. Guru menyatakan bahwa “Siswa lebih cepat
memahami maksud masalah karena ada gambar yang dekat dengan kehidupan mereka” (Wawancara,
04/05/2026). S1 menambahkan bahwa “Gambar dan langkah pengerjaan membantu memahami soal”,
sedangkan S5 menyebutkan bahwa contoh yang lebih jelas memudahkannya menentukan operasi
hitung yang tepat. Dengan demikian, tahap orientasi pada masalah menunjukkan adanya perbedaan
pola pemahaman siswa yang terbagi dalam tiga kategori kemampuan, di mana Google Sites berperan
membantu terutama pada kelompok sedang dan rendah dalam memahami masalah kontekstual.
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DN SIWARAK WETAN
mas

Pembelajaran

Masalah 1: Renovasi Perpustakaan Sekolah

Apa itu PBL?
Sekolah akan merenovasi perpustakaan.

Masalah (PBL) : . -
Lantai perpustakaan berbentuk persegi panjang

Langkah PBL dengan panjang 8 meter dan lebar 6 meter.

Diskusi Jika biaya pemasangan keramik adalah
Rp125.000,00 per meter persegi, berapakah
Deflelal total biaya yang diperlukan untuk memasang

keramik di lantai perpustakaan?

Lihat Petunjuk & Langkah Pengerjaan

Gambar 2. Penyajian masalah kontekstual berbasis PBL pada Google Sites

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Pada tahap mengorganisasi siswa untuk belajar, guru mengarahkan siswa mengakses materi
pembelajaran yang tersedia pada Google Sites berupa teks materi, video pembelajaran, gambar
ilustrasi, dan latihan soal interaktif. Penyajian materi dilakukan secara bertahap agar siswa lebih
mudah memahami konsep matematika berbasis numerasi.

Berdasarkan cara belajarnya, siswa dapat dibagi menjadi tiga kelompok. Siswa dengan
kemampuan tinggi dapat memahami materi dari berbagai sumber secara mandiri dan langsung
mengerjakan latihan tanpa banyak bantuan. Siswa dengan kemampuan sedang biasanya menonton
video terlebih dahulu, kemudian baru mencoba mengerjakan latihan. Siswa dengan kemampuan
rendah lebih banyak terbantu oleh gambar dan contoh sebelum bisa memahami materi.

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara. Guru menyatakan bahwa “Video dan gambar pada
Google Sites membantu siswa memahami materi lebih cepat karena bisa langsung melihat contoh
pengerjaannya” (Wawancara, 04/05/2026). S3 juga mengatakan bahwa “kalau ada video jadi lebih
mudah mengikuti langkah-langkah menghitungnya”. S6 menambahkan bahwa tampilan Google Sites
yang menarik membuatnya lebih semangat belajar dan tidak cepat bosan. Situasi tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites membantu siswa mengembangkan kemampuan
numerasi dalam menganalisis informasi dari berbagai representasi matematis secara lebih konkret
dan mudah dipahami.

Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok

Pada tahap membimbing penyelidikan individu dan kelompok, guru membimbing siswa
berdiskusi dan mencari strategi penyelesaian masalah melalui aktivitas kelompok berbasis masalah
pada Google Sites. Siswa bekerja sama memahami informasi pada soal, menentukan langkah
penyelesaian, serta mendiskusikan jawaban bersama kelompoknya.

Selama diskusi berlangsung, siswa tampak lebih aktif bertukar pendapat dan mencoba
menyampaikan cara berpikirnya masing-masing. Siswa dengan kemampuan tinggi dapat membantu
menjelaskan langkah pengerjaan kepada anggota kelompok lainnya, sedangkan siswa dengan
kemampuan sedang mulai berani mengemukakan pendapat terkait strategi penyelesaian soal. Di sisi
lain, siswa dengan kemampuan rendah tampak lebih percaya diri bertanya ketika mengalami
kesulitan memahami informasi pada soal.

Guru menyampaikan “Saat diskusi kelompok berlangsung, siswa lebih aktif bertanya dan mencoba
mencari penyelesaian sendiri sebelum meminta bantuan guru” (Wawancara dengan Guru, 04/05/2026).
S4 mengungkapkan “Kalau diskusi sama teman jadi lebih mudah memahami cara mengerjakan soal”
(Wawancara dengan S4,05/05/2026).

Selain itu, S2 menyatakan bahwa dirinya lebih memahami langkah penyelesaian setelah
mendengarkan penjelasan dari teman kelompoknya. Aktivitas penyelidikan kelompok tersebut
memperlihatkan bahwa siswa mulai mampu menganalisis informasi, menentukan strategi
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penyelesaian, dan menghubungkan konsep matematika dengan situasi kontekstual secara lebih
sistematis.

Pada tahap membimbing penyelidikan individu dan kelompok, hasil analisis menunjukkan
bahwa aktivitas diskusi berbasis masalah melalui Google Sites membentuk pola interaksi belajar
yang berbeda berdasarkan kemampuan numerasi siswa. Secara umum, ditemukan tiga
kecenderungan peran siswa dalam penyelesaian masalah, yaitu sebagai penjelas konsep,
pengembang ide, dan pencari bantuan.

Siswa dengan kemampuan tinggi cenderung berperan sebagai penjelas konsep dalam
kelompok. Mereka mampu menguraikan langkah penyelesaian secara runtut dan membantu teman
lain memahami strategi yang digunakan. Siswa dengan kemampuan sedang menunjukkan
kecenderungan sebagai pengembang ide, yaitu ikut memberikan pendapat dan mencoba menyusun
langkah penyelesaian setelah berdiskusi. Sementara itu, siswa dengan kemampuan rendah lebih
banyak berperan sebagai pencari bantuan, terutama dengan mengajukan pertanyaan untuk
memahami informasi dalam soal.

Pola tersebut diperkuat oleh hasil wawancara. Guru menyatakan bahwa “Siswa lebih aktif
bertanya dan mencoba mencari penyelesaian sendiri sebelum meminta bantuan guru” (Wawancara,
04/05/2026). S4 menegaskan bahwa “diskusi dengan teman membuat lebih mudah memahami cara
mengerjakan soal”, sedangkan S2 menyebutkan bahwa penjelasan dari teman kelompok membantu
dirinya memahami langkah penyelesaian. Selain itu, S2 menyatakan bahwa dirinya lebih memahami
langkah penyelesaian setelah mendengarkan penjelasan dari teman kelompoknya. Aktivitas
penyelidikan kelompok tersebut memperlihatkan bahwa siswa mulai mampu menganalisis informasi,
menentukan strategi penyelesaian, dan menghubungkan konsep matematika dengan situasi
kontekstual secara lebih sistematis.

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas dengan bantuan media pada Google Sites. Dalam kegiatan tersebut,
siswa tidak hanya menyampaikan jawaban akhir, tetapi juga menjelaskan langkah penyelesaian dan
alasan penggunaan strategi tertentu dalam menyelesaikan masalah.

Selama presentasi berlangsung, siswa lebih percaya diri ketika menjelaskan hasil pekerjaannya
di depan kelas. Siswa dengan kemampuan tinggi mampu menjelaskan alasan penggunaan operasi
hitung secara runtut, sedangkan siswa dengan kemampuan sedang mulai berani menyampaikan
pendapat dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Siswa dengan kemampuan rendah juga
tampak mulai aktif menyampaikan bagian hasil diskusi sederhana bersama kelompoknya. Guru
menjelaskan “Presentasi membuat siswa lebih berani menjelaskan alasan jawabannya, jadi mereka tidak
hanya menulis hasil akhirnya saja” (Wawancara dengan Guru, 04/05/2026).

S6 menyampaikan “Saya jadi lebih percaya diri karena bisa menjelaskan hasil kerja kelompok di
depan kelas” (Wawancara dengan S6, 05/05/2026). Hal serupa diungkapkan S1 yang merasa lebih
memahami langkah penyelesaian ketika harus menjelaskan kembali hasil diskusi kelompoknya di
depan kelas. Aktivitas presentasi dan diskusi tersebut memperlihatkan berkembangnya kemampuan
siswa dalam menafsirkan hasil analisis serta mengambil keputusan matematis berdasarkan konteks
masalah yang diberikan.

Pola tersebut diperkuat oleh hasil wawancara. Guru menyatakan bahwa “siswa lebih aktif
bertanya dan mencoba mencari penyelesaian sendiri sebelum meminta bantuan guru” (Wawancara,
04/05/2026). S4 menegaskan bahwa “diskusi dengan teman membuat lebih mudah memahami cara
mengerjakan soal”, sedangkan S2 menyebutkan bahwa penjelasan dari teman kelompok membantu
dirinya memahami langkah penyelesaian.

Berdasarkan temuan tersebut, implementasi Problem Based Learning berbantuan Google Sites
dalam pembelajaran matematika berbasis numerasi memberikan kontribusi terhadap penguatan
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar, terutama dalam menggunakan angka dan simbol
matematika, menganalisis informasi dalam berbagai representasi, serta menafsirkan hasil analisis
untuk pengambilan keputusan kontekstual.
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Pembahasan

Implementasi model Problem Based Learning berbantuan Google Sites dalam pembelajaran
matematika menunjukkan bahwa proses penguatan numerasi tidak hanya bergantung pada
penyampaian materi, tetapi pada bagaimana siswa membangun pengetahuan melalui interaksi
dengan masalah kontekstual dan representasi digital yang terstruktur. Dalam perspektif
konstruktivisme, pembelajaran terjadi ketika siswa aktif mengonstruksi makna melalui pengalaman
belajar yang bermakna dan berulang. Kondisi ini selaras dengan Ali (2019) yang menegaskan bahwa
PBL mendorong siswa membangun pengetahuan melalui proses pemecahan masalah, serta Zainal
(2022) yang menyatakan bahwa PBL menuntut keterlibatan aktif dalam proses berpikir tingkat
tinggi. Namun, kedua kajian tersebut belum menempatkan teknologi digital sebagai bagian dari
scaffolding kognitif yang mengarahkan alur berpikir siswa secara sistematis seperti dalam integrasi
Google Sites pada penelitian ini.

Dalam kerangka numerasi, kemampuan numerasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan
menghitung, tetapi mencakup proses memahami, menginterpretasi, dan menggunakan informasi
matematis dalam berbagai konteks kehidupan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses
tersebut muncul melalui pengolahan informasi dari berbagai representasi yang disajikan secara
digital. Hal ini sejalan dengan Nurcahyono (2023) dan (Pratiwi et al., (2023)yang menekankan bahwa
numerasi berkembang ketika siswa dilatih menghubungkan konsep matematika dengan situasi
nyata. Namun, penelitian tersebut masih menekankan konteks pembelajaran secara umum,
sedangkan penelitian ini memperlihatkan bahwa representasi digital yang terintegrasi dalam PBL
berfungsi sebagai penghubung konkret antara konsep abstrak dan konteks kehidupan siswa.

Lebih lanjut, dari perspektif cognitive load theory, penyajian informasi melalui Google Sites yang
terstruktur dalam bentuk teks, visual, dan video membantu mengurangi beban kognitif ekstrinsik
siswa. Hal ini memungkinkan siswa lebih fokus pada proses penalaran daripada sekadar memahami
instruksi. Qadri et al., (2023) menegaskan bahwa media visual dalam PBL dapat memperkuat
pemahaman numerasi karena membantu mengonkretkan konsep abstrak. Sejalan dengan itu,
Bangun et al., (2022) serta Octaria & Isrogmi, (2022)menunjukkan bahwa media berbasis web
meningkatkan efektivitas pemrosesan informasi. Namun, penelitian tersebut masih memposisikan
media sebagai alat bantu pasif, sedangkan dalam penelitian ini media digital berfungsi sebagai bagian
dari alur berpikir yang membentuk struktur pemahaman siswa.

Dari sudut pandang social constructivism, perkembangan kemampuan numerasi juga tidak
dapat dilepaskan dari interaksi sosial selama proses penyelidikan dan diskusi. Kolaborasi dalam
kelompok memungkinkan terjadinya negosiasi makna dan pertukaran strategi berpikir, sehingga
siswa tidak hanya memahami prosedur, tetapi juga alasan di balik setiap langkah penyelesaian.
Firmansyah et al., (2023) dan Noor & Anggoro, (2024)menegaskan bahwa PBL berbasis kolaborasi
dapat memperkuat literasi numerasi dan kemampuan berpikir kritis. Tetapi, penelitian tersebut
belum mengaitkan secara spesifik bagaimana sistem digital dapat memperluas ruang interaksi dan
dokumentasi proses berpikir seperti yang terjadi dalam penggunaan Google Sites pada penelitian ini.

Pada tahap representasi dan komunikasi matematis, siswa tidak hanya menyelesaikan
masalah, tetapi juga mengomunikasikan hasil berpikir secara logis. Hal ini berkaitan dengan konsep
mathematical communication dalam framework numerasi, yaitu kemampuan menjelaskan alasan
matematis secara runtut dan dapat dipahami. Safira, (2025)menegaskan bahwa PBL efektif dalam
meningkatkan literasi numerasi melalui pembelajaran berbasis masalah. Fadilla et al., (2021)
menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan berpikir kritis. Sripuspita
et al., (2022) menegaskan bahwa numerasi berkembang melalui aktivitas menjelaskan dan
merefleksikan proses berpikir. Namun, penelitian ini menunjukkan kontribusi tambahan bahwa
media digital memungkinkan proses komunikasi matematis menjadi lebih terstruktur dan
terdokumentasi.

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa Google Sites tidak hanya sebagai media pembelajaran,
tetapi juga sebagai bagian dari alur berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini
relevan dengan Aisyah et al., (2023) dan Maharani et al., (2024) yang menyatakan bahwa Google Sites
dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui penyajian materi interaktif. Selain itu, (Pubian &
Herpratiwi, 2022) juga menemukan bahwa Google Sites meningkatkan efektivitas pembelajaran di
sekolah dasar. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji integrasi langsung dengan
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sintaks PBL seperti dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Problem Based Learning dan
Google Sites memberikan kontribusi terhadap penguatan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar,
khususnya dalam kemampuan menggunakan angka dan simbol matematika, menganalisis informasi
dalam berbagai representasi, serta menafsirkan hasil analisis untuk pengambilan keputusan
matematis. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi Google Sites pada setiap sintaks PBL
secara sistematis dalam pembelajaran matematika berbasis numerasi. Selain membantu siswa
memahami konsep matematika secara lebih konkret dan kontekstual, penggunaan Google Sites juga
mampu memfasilitasi keterlibatan siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah dalam
proses pembelajaran numerasi yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna.

Secara teoritis, temuan ini memperkuat perspektif konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif dengan lingkungan belajar, serta memperluas
penerapannya dalam konteks pembelajaran digital. Google Sites dalam hal ini berfungsi sebagai
scaffolding digital yang membantu siswa membangun pemahaman secara bertahap dan terstruktur
dalam proses PBL. Selain itu, temuan ini juga memperkuat cognitive load theory bahwa penyajian
informasi secara visual, bertahap, dan terorganisasi dapat mengurangi beban kognitif ekstrinsik
sehingga siswa lebih fokus pada proses penalaran numerasi.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru dapat mengoptimalkan
penggunaan Google Sites sebagai bagian dari desain pembelajaran PBL, bukan hanya sebagai media
tambahan. Guru dapat memanfaatkannya untuk menyajikan masalah kontekstual, mengorganisasi
materi secara bertahap, memfasilitasi diskusi kelompok, serta mendukung presentasi hasil kerja
siswa. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya bersifat transmisif, tetapi menjadi
lebih interaktif, bermakna, dan mendukung pengembangan kemampuan numerasi siswa secara
menyeluruh.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada satu kelas sehingga belum
dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini belum mengukur pengaruh secara
kuantitatif terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih luas, menggunakan pendekatan
campuran (mixed methods) atau desain eksperimen, serta mengembangkan implementasi PBL
berbantuan media digital tidak hanya pada pembelajaran matematika tetapi juga pada mata
pelajaran lain agar diperoleh hasil yang lebih mendalam, komprehensif, dan dapat digeneralisasikan.

KESIMPULAN

Implementasi Problem Based Learning (PBL) berbantuan Google Sites dalam pembelajaran
matematika mampu memperkuat kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Penguatan tersebut
terlihat pada kemampuan siswa dalam memahami informasi numerik, menganalisis dan
menginterpretasikan data pada permasalahan matematis, menerapkan konsep dan operasi
matematika dalam penyelesaian masalah, menyajikan hasil secara sistematis, serta mengevaluasi
hasil untuk pengambilan keputusan matematis. Integrasi pembelajaran berbasis masalah dengan
media berbasis web mendorong siswa lebih mampu memahami, menganalisis, dan menerapkan
informasi matematis dalam berbagai situasi nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan interaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi PBL dan media digital dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang efektif untuk mendukung penguatan kemampuan numerasi siswa
sekolah dasar. Guru dan sekolah perlu menerapkannya secara berkelanjutan agar penguatan
numerasi siswa lebih optimal. penelitian selanjutnya perlu mengembangkan integrasi PBL
berbantuan media digital pada berbagai mata pelajaran agar diperoleh pemahaman yang lebih luas
dan mendalam.
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